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Informasi Artikel Abstract
Based on the research results, it can be concluded that: (1) The
mathematical concept understanding ability of students in the pre-cycle
obtained a total score of 1330, with an average of 57.83, the highest score
Submitted: 20-03-2025 of 80 and ' the Igwest score of 40. (2) The. mathematical concept
Revised: 16_04_2025 understanding ability of students in cycle I obtained a total score of 1710,
Published: 30-04-2025 an average of 74.35, the highest score of 90 and the lowest score of 50.
The mathematical concept understanding ability of students in cycle Il
obtained a total score of 1930, an average of 83.91, the highest score of
90 and the lowest score of 60. The results of observations of the
mathematical concept understanding of class V students at SD Negeri

Keywords: 1501 Hurung Jilok in cycle Il have increased, namely there are only 20
Cooperative Model Type students or 86.96% who understand the mathematical concept "very
Rotating Trio Exchange good"”, 3 students or 13.14% who understand the mathematical concept
(RTE), Understanding of "good", no students who understand the mathematical concept
Mathematical Concepts "sufficient”, no students who understand the mathematical concept

"poor” and no students who understand the mathematical concept
"poor”. understanding of mathematical concepts is “very lacking”.

Abstrak

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: (1) Kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada pra siklus diperoleh jumlah nilai 1330, dengan rata-rata sebesar 57,83, nilai tertinggi
80 dan nilai terendah 40. (2) Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus I memperoleh
jumlah nilai 1710, rata-rata 74,35, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa siklus II memperoleh jumlah nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 60. hasil observasi pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 1501 Hurung Jilok
pada siklus II sudah mengalami peningkatan yaitu hanya ada 20 siswa atau 86,96 % pemahaman konsep
matematis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14 % pemahaman konsep matematis “baik”, tidak ada siswa siswa
pemahaman konsep matematis “cukup”, tidak ada siswa pemahaman konsep matematis “kurang” dan tidak
ada pemahaman konsep matematis “sangat kurang”.

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE), Pemahaman Konsep Matematis
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pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
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Baik buruknya suatu pendidikan ditentukan oleh pengelolaan pembelajaran yang
dilakukan disatuan pendidikan. Pelaku pengelolaan pembelajaran hanya dapat dilakukan
oleh orang-orang yang benar-benar mengerti dibidang pendidikan. Dalam arti tidak
semua orang bisa menerapkan pengelolaan pembelajaran yang baik. Seorang yang tidak
berasal dari dunia pendidikan dan tidak mengenal pendidikan tidak akan mampu
menerapkan pengelolaan pembelajaran yang baik dan sebaliknya jika suatu satuan
pendidikan dikelola oleh orang yang mencintai pendidikan dan mengerti peroses
pembelajaran niscaya hasil yang diperoleh akan baik. Dan bisa diyakini dengan pasti hasil
yang diperoleh akan jauh lebih bagus dibandingkan dari orang yang tidak mengenal dunia
pendidikan sama saekali.

Proses pembelajaran akan terlaksana dengan optimal apabila dalam proses
pembelajaran dibangun oleh komponen-komponen yang saling berkaitan untuk
mencapai tujuan pembelajaran karena adanya interaksi antara siswa dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungan perlu diatur sedemikian rupa sehingga timbul
reaksi siswa ke arah perubahan perilaku yang diinginkan. Pengaturan lingkungan
tersebut, meliputi analisis kebutuhan siswa, karakteristik siswa, perumusan tujuan,
penentuan materi pelajaran. Proses belajar mengajar, strategi, pendekatan, metode,
teknik dan model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan ide, salah satu masalah dalam pembelajaran adalah rendahnya
pemahaman siswa terhadap suatu materi, sehingga tujuan dan hasil pembelajarn yang
diharapkan masih kurang maksimal. Model pembelajaran yang masih statis, serta sikap
perserta didik yang kurang progresif, perlu adanya perubahan. Model pembelajaran yang
menarik, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian,
guru dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan seperti model pembelajaran berbasis masalah, model
pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran
inkuiri, model pembelajaran pencapaian konsep, model pembelajaran kooperatif.

Selanjutnya pembelajaran kooperatif merupakan taktik pembelajaran yang
memfokuskan pada pengelompokan peserta didik dengan tingkat kemampuan belajar
yang berbeda ke dalam kelompok-kelompok kecil kepada peserta didik diajarkan
keterampilan mendasar agar kiranya bisa bekerja sama dengan cukup layak dalam
kelompoknya, menghormati pendapat teman, berdiskusi dengan rapi, peserta didik yang
pandai membantu teman-temannya yang lebih lemah (Trisandi 2022). Pembelajaran
kooperatif itu membutuhkan kerjasama antar peserta didik serta saling memahami
dalam struktur wewenang tugas, tujuan, dan penghargaan.

Pemahaman konsep merupakan kecakapan yang paling dasar dalam matematis dan
sangat mempengaruhi kecakapan-kecakapan matematis yang lain. Dengan kata lain
kemampuan pemahaman konsep matematis akan mempengaruhi kualitas belajar siswa
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dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar matematis siswa secara keseluruhan.
Seorang siswa tidak akan mampu menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan
prosedurnya jika ia tidak memiliki pemahaman konsep yang baik. Begitu juga halnya
dalam mengembangkan komponen kompetensi strategik dan penalaran adaptifnya. Jika
tingkat pemahaman konsepnya masih rendah, siswa tidak akan mampu mengembangkan
komponen-komponen tersebut. Oleh karena itu menumbuhkan dan mengembangkan
pemahaman konsep sangat penting bagi siswa, terutama bagi siswa SD.

Berdasarkan hasil tes pada tanggal 26 Februari 2024 di kelas V SD Negeri 1501
Hurung Jilok bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah
yaitu ada 4 siswa atau 17,39 % pemahaman konsep matematis “sangat baik”, 7 siswa atau
30,43 % pemahaman konsep matematis “baik”, 10 siswa atau 43,48 % pemahaman
konsep matematis “cukup”, 2 siswa atau 8,70 % pemahaman konsep matematis “kurang”
dan tidak ada pemahaman konsep matematis “sangat kurang”, Disebabkan karena
sebagian siswa masih beranggapan bahwa matematis itu sulit karena lambang-lambang
yang bersifat abstrak, siswa tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi
pengetahuannya juga hanya menerima saja informasi yang disampaikan oleh guru, siswa
kurang aktif dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar berpusat pada
guru. Dan hal ini juga diakibatkan oleh kondisi pembelajaran yang hanya cenderung
menggunakan metode ceramah saja.

Mengingat peranan pemahaman konsep matematis sangat penting dalam proses
peningkatan kemampuan berpikir matematika, maka upaya peningkatan pemahaman
konsep matematis pada siswa SD memerlukan perhatian yang serius. Salah satu cara atau
strategi yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep adalah
dengan menggunakan model cooperative learning tipe rotating trio exchange (RTE) Model
cooperative learning tipe rotating trio exchange (RTE) adalah merupakan model dimana
siswa dapat bekerja sama dengan kelompok yang berbeda, membantu jika ada teman
dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi (Karim and
Haris Saputera 2016).

Model cooperative learning tipe rotating trio exchange (RTE) merupakan salah satu
model pembelajaran yang efektif bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang berbagai
masalah pembelajaran di dalam kelas. Dengan menerapkan model cooperative learning
tipe rotating trio exchange (RTE), peserta didik dapat lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan belajar bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai persoalan
terutama dalam mata pelajaran matematika.

METODE

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
PTK dikenal dengan istilah clasroom action research, yang disingkat CAR. PTK atau CAR
menjadi perhatian para ahli pendidikan dunia, seiring dengan perubahan pola pandang
masyarakat terhadap tugas pendidik sebagai profesi yang tidak lagi inferior. Para praktisi
pendidikan dunia berupaya memposisikan pekerjaan guru sebagai profesi yang sejajar
dengan profesi-profesi yang lainnya. Kalau dulu guru dianggap sebagai semiprofesi, saat
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ini pekerjaan guru sedang digiring untuk menjadi profesi yang seutuhnya (Priatna 2022).
Waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada Tahun Ajaran 2023/2024, dalam
jangka 5 bulan yang dimulai pada bulan Februari sampai bulan Juni 2024.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Menurut Usman dalam (Hardani 2020) observasi adalah pengamatan dengan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti, dalam penelitian ini
penulis mengamati secara langsung tentang gejala-gejala tentang pemahaman konsep
matematis sesuai indikator.
2. Tes
Menurut Arikunto dalam (Sutoyo 2020) tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana tertentu, yang
dilakukan dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes digunakan dalam
pengukuran hasil belajar siswa sebagai tindak lanjut dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Tes dilakukan pada tiap akhir siklus untuk mengetahui seberapa besar
tingkat efektivitas. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berbentuk
essya yang berjumlah 5 butir soal.
3. Metode dokumentasi
Dokumentasi merupakan dokumen merupakan catatan peristiwa yag sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain (Hardani 2020). Dalam penelitian ini, yang menjadi
dokumentasi penelitian adalah foto atau dokumentasi ketika pembelajaran sedang
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pra siklus memperoleh
memperoleh jumlah nilai 1330, dengan rata-rata sebesar 57,83, nilai tertinggi 80 dan
nilai terendah 40. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pra siklus
belum ada kategori “A” kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 3
siswa atau 13,40%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 5
siswa atau 21,74%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D” 7
siswa atau 30,43% dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “E” 8
siswa atau 34,78%. Sedangkan hasil observasi kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pra siklus masih rendah yaitu tidak ada siswa pemahaman konsep
matematis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,04% pemahaman konsep matematis “baik”, 18
siswa atau 78,26% pemahaman konsep matematis “cukup”, 2 siswa atau 8,70%
pemahaman konsep matematis “kurang” dan tidak ada pemahaman konsep matematis
“sangat kurang”.

https://jurnal.ypkpasid.org/index.php/jei



Journal Education Innovation, Vol:3, No:2, Januari 2025

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus I memperoleh jumlah
nilai 1710, rata-rata 74,35, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa siklus I kategori “A” 5 siswa atau 21,75%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 8 siswa atau 34,78%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 4 siswa atau 17,39%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D” 4 siswa atau 17,39% dan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “E” 2 siswa atau 8,70%. Hasil
observasi pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 1501 Hurung Jilok pada
siklus I sudah mulai mengalami peningkatan yaitu hanya ada 9 siswa atau 39,13 %
pemahaman konsep matematis “sangat baik”, 11 siswa atau 47,83 % pemahaman konsep
matematis “baik”, 3 siswa atau 13,04 % pemahaman konsep matematis “cukup”, tidak ada
siswa pemahaman konsep matematis “kurang” dan tidak ada pemahaman konsep
matematis “sangat kurang”.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus II memperoleh jumlah
nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa siklus II kategori “A” 12 siswa atau 52,17%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 9 siswa atau 39,18%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 1 siswa atau 4,35%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D” 1 siswa atau 4,35% dan
tidak ada siswa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “E”. hasil
observasi pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri 1501 Hurung Jilok pada
siklus II sudah mengalami peningkatan yaitu hanya ada 20 siswa atau 86,96 %
pemahaman konsep matematis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14 % pemahaman konsep
matematis “baik”, tidak ada siswa siswa pemahaman konsep matematis “cukup”, tidak ada
siswa pemahaman konsep matematis “kurang” dan tidak ada pemahaman konsep
matematis “sangat kurang”.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan bahwa dengan
penerapan model kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE) dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata
hasil belajar setelah penerapan penerapan model kooperatif tipe rotating trio exchange
(RTE). Melalui penerapan model kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE) peserta
didik dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan belajar bekerja sama untuk
menyelesaikan berbagai persoalan terutama dalam mata pelajaran matematika. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Nurhusain 2021) yang menerangkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange (RTE) efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika, mempunyai struktur yang jelas yang dapat memungkinkan
siswa untuk berbagi dengan pasangan dalam kelompoknya dengan waktu yang teratur,
siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang diperoleh, dan
tidak terdapat kebosanan pada saat proses pembelajaran karena siswa akan dirotasi.

Lebih lanjut dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe rotating trio
exchange (RTE) lebih menekankan adanya pemberian kesempatan bagi siswa untuk
berdiskusi dengan beberapa atau sebagian besar teman kelasnya dengan cara merotasi
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kelompok pada setiap sesi diskusi. Sementara itu, pada setiap sesi diskusi diberikan
latihan soal atau pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang meningkat. Sesuai dengan
pendapat (Muharomah, Farida, and Putra 2020) menjelaskan bahwa  model
pembelajaran Rotating Trio Exhange (RTE) lebih menekankan pengetahuan siswa dan
menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar serta menjawab soal dengan cepat. Siswa juga
termotivasi dalam belajar sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematis yang dilihat dari hasil belajar siswa. Penerapan model pembelajaran RTE
memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan mengatakan
bahwa model ini dapat membantu memahami materi dalam pembelajaran dan mengasah
pemikiran siswa untuk memecahkan masalah ketika diberikan soal.

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) salah satu model
pembelajaran inovatif dan efektif yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran dengan mengoptimalkan kegiatan diskusi dalam kelompok kecil untuk
dapat bertukar pikiran dengan sesama teman kelasnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Silberman dalam (Widyawati et al. 2020) yang mengatakan bahwa Rotating Trio
Exchange (RTE) sebuah cara mendalam bagi peserta didik untuk berdiskusi tentang
berbagai masalah dengan beberapa (namun biasanya tidak semua) teman kelasnya.
Pertukaran itu dapat dengan mudah dilengkapi dengan materi pelajaran, dapat membuat
siswa menjadi aktif, lebih percaya diri dengan gagasan/pendapat mereka yang dibagikan
bersama teman satu kelompoknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakssiswa an dapat dikemukakan
kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pra siklus diperoleh jumlah
nilai 1330, dengan rata-rata sebesar 57,83, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40.
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pra siklus kategori “A” 1
siswa atau 4,35%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 7
siswa atau 30,43%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 2
siswa atau 26,09%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D”
6 siswa atau 4,35% dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori
“E” 7 siswa atau 30,43%.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus | memperoleh jumlah nilai
1710, rata-rata 74,35, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa siklus I kategori “A” 5 siswa atau 21,75%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 8 siswa atau 34,78%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 4 siswa atau 17,39%,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D” 4 siswa atau 17,39%
dan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “E” 2 siswa atau
8,70%. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus II memperoleh
jumlah nilai 1930, rata-rata 83,91, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Hasil tes
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa siklus Il kategori “A” 12 siswa atau
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52,17%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “B” 9 siswa atau
39,18%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “C” 1 siswa atau
4,35%, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kategori “D” 1 siswa atau
4,35% dan tidak ada siswa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kategori “E”. hasil observasi pemahaman konsep matematis siswa kelas V SD Negeri
1501 Hurung Jilok pada siklus II sudah mengalami peningkatan yaitu hanya ada 20
siswa atau 86,96 % pemahaman konsep matematis “sangat baik”, 3 siswa atau 13,14
% pemahaman konsep matematis “baik”, tidak ada siswa siswa pemahaman konsep
matematis “cukup”, tidak ada siswa pemahaman konsep matematis “kurang” dan
tidak ada pemahaman konsep matematis “sangat kurang”.
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